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HUBUNGAN ANTARA SIKAP KERJA DENGAN KELUHAN LOW BACK 




Pekerjaan sebagai perawat merupakan pekerjaan yang mempunyai aktivitas yang kompleks mulai 
dari aktivitas mengangkat, mendorong, menarik, membawa, memindahkan atau menahan dan 
segala hal yang berkaitan dengan pasien. Jika aktivitas tersebut dilakukan secara terus menerus 
dengan sikap kerja yang tidak ergonomis serta beban yang tinggi dapat menyebabkan gangguan 
pada otot dan akan berdampak pada keluhan low back pain. Penelitian ini bertujuan untuk 
mengetahui hubungan antara sikap kerja dengan keluhan low back pain pada perawat rawat inap di 
rumah sakit PKU Muhammadiyah Surakarta. Metode penelitian ini menggunakan metode 
observasional dengan pendekatan cross sectional. Populasi dalam penelitian ini adalah perawat 
rawat inap pada 4 bangsal yang direkomendasikan oleh rumah sakit PKU Muhammadiyah 
Surakarta sebanyak 76 perawat. Pemilihan sampel menggunakan perhitungan rumus dan 
perhitungan proporsi, yaitu sebanyak 45 perawat. Analisis bivariat menggunakan Chi-Square. 
Hasil uji statistik untuk hubungan sikap kerja dengan keluhan low back pain diperoleh nilai 
p=1,000. Dari hasil tersebut dapat disimpulkan bahwa tidak ada hubungan antara sikap kerja 
dengan keluhan low back pain pada perawat rawat inap rumah sakit PKU Muhammadiyah 
Surakarta. 
 




THE RELATIONSHIP BETWEEN THE WORKING ATTITUTE WITH A 
COMPALAINT OF LOW BACK PAIN IN NURSES IN HOSPITAL INPATIENT PKU 
MUHAMMADIYAH OF SURAKARTA 
 
A job as a nurse is a job that has a complex activity ranging from the activity of lifting, pushing, 
pulling, carrying, moving or holding and everything related to the patient. If such activity is 
carried out continuosly with an ergonomic work posture as well as high load can cause disorders 
of the muscle and will have an impact on a complaint of low back pain. This research aims to 
know the relationship between the working attitude with a complaint of low back pain in nurses in 
hospital inpatient PKU Muhammadiyah of Surakarta. Research methods this observational 
method with cross sectional approach. The population in this research is the inpatient nurse on 
ward 4 recommended by hospitals PKU Muhammadiyah of Surakarta as much as 76 nurses. The 
selection of the sample using calculation formulas and calculation of proportion as many as 45 
nurses. Bivariat analysis using Chi-Square. The result of statistical tests for relationship work 
attitude with a complaint of low back pain is obtained a value of p=1,000. From the result it can 
be concluded that there is no relationship between the working attitude with a complaint of low 
back pain in nurses inpatient hospital PKU Muhammadiyah of Surakarta. 
 







Sejak akhir abad 18 di tingkat Internasional, program K3 sudah sejak lama 
diterapkan di berbagai sektor industri, kecuali di sektor kesehatan. Perkembangan 
K3 di rumah sakit tertinggal dikarenakan hanya fokus pada kegiatan kuratif, 
bukan preventif. Fokus pada kualitas pelayanan bagi pasien, tenaga profesi di 
bidang K3 masih terbatas, organisasi yang dianggap pasti telah melindungi diri  
dalam bekerja (Kepmenkes, 2010).   
Rumah sakit sebagai institusi pelayanan kesehatan bagi masyarakat dengan 
karakteristik tersendiri yang dipengaruhi oleh perkembangan ilmu pengetahuan 
kesehatan, kemajuan teknologi, dan kehidupan sosial ekonomi masyarakat yang 
harus tetap mampu meningkatkan pelayanan yang lebih bermutu dan terjangkau 
oleh masyarakat agar terwujud derajat kesehatan setinggi-tingginya. Selain 
dituntut mampu memberikan pelayanan dan pengobatan yang bermutu, rumah 
sakit juga dituntut harus melaksanakan dan mengembangkan program K3 di 
rumah sakit atau K3RS (Kepmenkes, 2010). 
Potensi bahaya di rumah sakit, selain penyakit-penyakit infeksi juga ada 
potensi bahaya-bahaya lain yang mempengaruhi situasi dan kondisi di rumah 
sakit, yaitu kecelakaan (peledakan, kebakaran, kecelakaan yang berhubungan 
dengan instalasi listrik, dan sumber cedera-cedera lainnya), radiasi, bahan-bahan 
kimia berbahaya, gas-gas anastesi, gangguan psikososial dan ergonomik. Semua 
potensi bahaya tersebut, jelas mengancam jiwa dan kehidupan bagi para karyawan 
di rumah sakit, para pasien maupun pengunjung yang ada di lingkungan rumah 
sakit (Kepmenkes, 2007). 
Berdasarkan laporan dari National Safety Council (NSC) bahwa di Israel, 
angka prevalensi cedera punggung tertinggi terjadi pada perawat (16.8%) 
dibandingkan pekerja sektor industri lain. Di Australia, diantara 813 perawat, 87% 
pernah low back pain, prevalensi 42% dan di Amerika Serikat insiden cedera 
musculoskeletal 4.62/100 perawat per tahun. Cedera punggung menghabiskan 
biaya kompensasi terbesar, yaitu lebih dari 1 milliar dolar per tahun (Kepmenkes, 
2007). Sedangkan penelitian di Indonesia tercatat sebanyak 65% perawat di UGD 
Rumah Sakit Fatmawati Jakarta didiagnosis menderita Low back pain (LBP), dan 
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rekam medik Rumah Sakit Prikasih pada bulan Desember 2010 perawat terkena 
LBP sebanyak 59 orang (34,7%). Selain itu hasil penelitian Cropcord Indonesia 
tahun 2004 menunjukkan bahwa prevalensi penderita LBP pada pria sebanyak 
18,2% dan wanita sebanyak 13,6% (Setyohadi, 2005). 
Berdasarkan hasil penelitian dari Kurniawidjaja (2014) aktivitas pekerjaan 
perawat yang berisiko menimbulkan LBP di Ruang Rawat dan UGD yaitu 
pekerjaan dengan posisi membungkuk, yaitu saat memasang dan melepaskan 
infus, suction, menghisap lender, klisma merawat dan menjahit luka atau 
mengganti balutan, resusitasi jantung paru, memasang dan mencabut serta 
memberi makan pasien via nasogastric tube, mengambil sampel darah, 
memandikan pasien, memberikan terapi injeksi, serta memasang atau 
memperbaiki spalk, memasang kateter dan membuang urin. 
Hasil penelitian sebelumnya yang dilakukan oleh Fathoni, Handoyo & 
Grindra (2009), mengenai hubungan sikap dan posisi kerja dengan Low back pain 
pada perawat di RSUD Purbalingga, sebanyak 31,25% perawat di RSUD 
Purbalingga melakukan sikap dan posisi kerja yang berisiko cedera 
musculoskeletal dan perawat yang mengalami low back pain sebanyak 18,75 dan 
terdapat hubungan antara usia dan masa kerja dengan low back pain pada perawat 
di RSUD Purbalingga.  
Menurut OSHA (2013), fasilitas pelayanan kesehatan khususnya rumah 
sakit telah diidentifikasi sebagai sebuah lingkungan di mana terdapat aktivitas 
yang berkaitan dengan ergonomi antara lain mengangkat, mendorong, menarik, 
menjangkau, membawa benda, dan dalam hal penanganan pasien. Petugas 
kesehatan, terutama yang bertanggung jawab untuk perawatan pasien, memiliki 
potensi bahaya lebih rentan yang dapat menyebabkan gangguan muskuloskeletal 
dibandingkan berbagai bidang lainnya.  
Rumah Sakit Pusat Kesehatan Umum (PKU) Muhammadiyah Surakarta 
merupakan rumah sakit Tipe B, yang menyediakan pelayanan kesehatan, 
mempunyai fasilitas klinik medik dan nonmedik. Sumber daya manusia yang ada 
sejumlah 736 orang yang terdiri dari 300 tenaga keperawatan, sedangkan untuk 
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perawat rawat inap berjumlah 239 orang (Profil RS PKU Muhammadiyah 
Surakarta, 2015). 
Keluhan nyeri mengakibatkan kerugian yang dapat dirasakan langsung 
maupun tidak langsung. Selain menjadi masalah kesehatan, low back pain juga 
mengakibatkan kerugian bagi suatu instansi atau perusahaaan. Beban ekonomi 
untuk mengobati akibat low back pain di Amerika pada tahun 2003 sebesar $ 
12.000, namun apabila memerlukan tindakaan operasi, maka biaya untuk satu 
kejadian Low back pain untuk satu kejadian sebesar $ 43.000 (HSE, 2014). 
Dari hasil survey pendahuluan dengan manajemen rumah sakit ditemukan 
kasus bahwa terdapat 1 perawat yang mengalami penyakit hernia. Hasil dari 
wawancara dengan 15 orang perawat dan didapatkan 4 dari 15 responden 
mengalami keluhan nyeri pada bagian tulang punggung belakang. Umumnya 
mereka mengeluh nyeri tulang punggung setelah melakukan tindakan 
mengangkat, mendorong dan merawat pasien.  
Berdasarkan hasil survei wawancara adanya keluhan terhadap nyeri 
punggung bawah dan gambaran mengenai low back pain mampu mengakibatkan 
kerugian bagi perusahaan maka, menjadi alasan peneliti untuk mengetahui ada 
atau tidaknya hubungan sikap kerja dengan keluhan low back pain pada perawat 
rawat inap di RS PKU Muhammadiyah Surakarta.  
2. METODE 
Jenis penelitian yang digunakan adalah penelitian observational 
menggunakan pendekatan cross sectional. Lokasi penelitian bertempat di rumah 
sakit PKU Muhammadiyah Surakarta pada bulan Agustus 2016. Populasi dalam 
penelitian ini adalah perawat rawat inap di empat bangsal yang direkomendasikan 
sebanyak 76 orang yang bekerja di rumah sakit PKU Muhammadiyah Surakarta. 
Penentuan jumlah sampel pada penelitan ini dengan menggunakan rumus: 
  
      
 
   
 
       
            
 
   
 
       
 
Keterangan: 
n  : Besar Sampel 
N  : Besar Populasi 
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P  :Perkiraan proporsi atau prevalensi variabel 
dependen pada populasi 
Z1- α/2   : statistik Z (α 0,05=1,96)  
d :Delta, presesi absolute yang diinginkan di kedua 
sisi proporsi 
  
      
 
   
 
       
            
 
   
 
       
 
  
                         
                                  
 
  
                        
                                
 
  
                    
                        
 
  
                   
              
 
  
       
       
 
          
Digenapkan menjadi 45 orang perawat. Kemudian 
menggunakan perhitungan sampel menggunkan rumus proporsi: 
   
  
  
      a  sa     
Keterangan: 
Ns : Jumlah sampel tiap bagian 
Ps :Jumlah populasi tiap bagian 
∑  : Jumlah populasi sampel 
No Bangsal ∑ Perawat ∑ Responden 
1 IBS 22   
  
       
2 ICU 22   
  
       
3 Multazam 20   
  
       
4 Musdalifah 12   
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Total  76 45 
 
Jenis data dalam penelitian ini merupakan data kuantitatif . data kuantitatif 
yaitu menggunakan metode OWAS dan NBM untuk pengukuran sikap kerja 
secara keseluruhan. Analisis hubungan dilakukan dengan analisa statistic chi-
square. 
3. HASIL DAN PEMBAHASAN 
3.1.  Karakteristik Responden 







Jenis Kelamin   
Perempuan 26 57,8 
Laki-laki 19 42,2 





23 – 30 tahun 17 37,8 
31 – 38 tahun 11 24,4 
39 – 46 tahun 9 20,0 
47 – 54 tahun 8 17,8 




<5 tahun 11 24,4 
≥5 ta  n 34 75,6 
Total 45 100,0 
 
Hasil penelitian pada tabel 1 menunjukkan paling banyak perawat yang berjenis 
kelamin perempuan yaitu sebanyak 26 perawat (57,8%). Untuk karakteristik umur 
diketahui umur responden yang paling banyak adalah umur 23-30 tahun sebanyak 17 
perawat (37,8%) sedangkan yang paling sedikit adalah umur 47-54 tahun hanya sebanyak 
8 perawat (17,8%). Perawat RS PKU Muhammadiyah Surakarta dengan masa kerja lebid 
dari 5 tahun lebih banyak daripada yang bekerja hanya selama kurang dari 5 tahun yaitu 





3.2.   Analisa Univariat 
3.2.1. Sikap Kerja  
Hasil penelitian tentang sikap kerja pada perawat rawat inap RS PKU 
Muhammadiyah Surakarta dengan hasil sebagai berikut: 










Sedang 31 68,9   
Tinggi 14 31,1 1,31 0,468 
Total 45 100,0   
Persentase risiko tinggi lebih sedikit 14 responden dengan persentase 
sebesar 31,1% dengan nilai rata-rata 1,31 ± 0,468. 
3.2.2. Low Back Pain 
Hasil penelitian tentang sikap kerja pada perawat rawat inap RS PKU 
Muhammadiyah Surakarta dengan hasil sebagai berikut: 









Ringan 39 86,7   
Sedang 6 13,3 1,13 0,344 
Total 45 100,0   
Hasil checklist nyeri low back pain pada perawat di empat bangsal IBS, 
ICU, Multazam dan Musdalifah di RS PKU Muhammadiyah Surakarta dari 45 
responden yang diteliti yang mengalami keluhan nyeri sedang persentasenya 
sebesar 13,3%.  
3.3. Tabulasi Silang 
3.3.1. Tabulasi silang antara Jenis Kelamin dengan Keluhan Low Back Pain pada 
perawat rawat inap di RS PKU Muhammadiyah Surakarta 
Hasil penelitian tabulasi silang antara jenis kelamin dengan keluhan low 
back pain pada perawat rawat inap di rumah sakit PKU Muhammadiyah Surakarta 
Tabel 4. Hasil Tabulasi Silang Jenis Kelamin dengan Keluhan Low 
Back Pain pada Perawat Rawat Inap di RS PKU Muhammadiyah 
Surakarta 
Jenis Kelamin 
Keluhan Low Back Pain 
Total 
Rendah Sedang 
n (%) n (%) N (%) 
Perempuan 24 53,3 2 4,4 26 57,8 
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Laki-laki 15 33,3 4 8,9 19 42,2 
Total 39 86,7 6 13,3 45 100 
Berdasarkan tabel tersebut dapat diketahui total perawat dengan jenis 
kelamin perempuan, frekuensinya lebih banyak dibandingkan dengan total 
perawat jenis kelamin laki-laki dengan jumlah frekuensi 26 dan persentasenya 
sebesar 57,8%. 
3.3.2. Tabulasi Silang antara Umur dengan Keluhan Low Back Pain pada 
perawat rawat inap rumah sakit PKU Muhammadiyah Surakarta. 
Hasil penelitian yang telah dilakukan antara umur dengan keluhan low 
back pain pada perawat rawat inap rumah sakit PKU Muhammadiyah Surakarta: 
Tabel  5 Tabulasi Silang Antara Umur dengan Keluhan Low Back 
Pain pada Perawat Rawat Inap RS PKU Muhammadiyah Surakarta 
Umur 
(Tahun) 
Keluhan Low Back Pain 
Total 
Rendah Sedang 
n (%) n (%) N (%) 
23-30 16 35,6 1 2,2 17 37,8 
31-38 10 22,2 1 2,2 11 24,4 
39-46 7 15,6 2 4,4 9 20,0 
47-54 6 13,3 2 4,4 8 17,8 
Total 39 86,7 6 13,3 45 100 
Dilihat dari tabel diatas diketahui bahwa frekuensi perawat dengan 
keluhan low back pain risiko rendah paling banyak terdapat pada perawat pada 
kisaran umur 23-30 tahun dengan nilai frekuensi 16 dan persentasenya adalah 
35,6%. 
3.3.3. Tabulasi Silang Antara Masa Kerja dengan Keluhan Low Back Pain pada 
Perawat Rawat Inap di RS PKU Muhammadiyah Surakarta 
Tabel 6. Hasil penelitian yang telah dilakukan antara masa 
kerja dengan keluhan low back pain pada perawat rawat inap rumah 
sakit PKU Muhammadiyah Surakarta. 
Masa Kerja 
(Tahun) 
Keluhan Low Back Pain 
Total 
Rendah Sedang 
n (%) N (%) N (%) 
<5 11 24,4 0 0 11 24,4 
≥5 28 62,2 6 13,3 34 75,6 
Total 39 86,7 6 13,3 45 100 
Dari hasil penjabaran tabel diatas diketahui bahwa perawat dengan masa 
kerja lebih dari 5 tahun mengalami keluhan low back pain sedang dengan banyak 
persentase 62,2% dan frekuensinya sebanyak 28 orang perawat. 
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3.4.  Analisis Bivariat 
Analisis hubungan antara variabel terikat keluhan nyeri punggung bawah 
(low back pain) dengan variabel bebas yaitu sikap kerja dilakukan dengan 
menggunakan uji Chi-Square. 
Tabel 7. Hasil Uji Square Hubungan antara Sikap Kerja terhadap Keluhan 




Keluhan Low Back 
Pain 
   
Rendah Sedang X2 OR P-Value 
N (%) N (%)    
Sikap 
Kerja 
        
 Sedang 27 60,0 4 8,9 0,016 1,125 1,000 
 Tinggi 12 26,7 2 4,4    
Hasil analisis bivariat hubungan antara sikap kerja dengan keluhan low 
back pain menunjukkan nilai odd ratio (OR) sebesar 1,125 yang mengandung arti 
bahwa perawat rawat inap rumah sakit PKU Muhammadiyah Surakarta dengan 
sikap kerja kategori risiko tinggi berisiko 1,125 kali lebih sering mengalami 
keluhan low back pain dibandingkan dengan sikap kerja kategori risiko tinggi. 
Sehingga semakin tinggi risiko sikap kerja yang dilakukan, maka akan semakin 
tinggi pula berpotensi mengalami keluhan low back pain, ungkapan tersebut 
seperti halnya yang diungkapkan oleh Tarwaka (2015). 
Sedangkan hasil analisis bivariat mengenai hubungan sikap kerja dengan 
keluhan low back pain pada perawat rawat inap di rumah sakit PKU 
Muhammadiyah Surakarta dengan menggunakan uji statistik chi-Square 
didapatkan hasil p= 1,000≥0,05 yang b rarti tidak ada   b ngan antara sika  
kerja dengan keluhan low back pain pada perawat rawat inap di rumah sakit PKU 
Muhammadiyah Surakarta. Penelitian ini sejalan dengan penelitian dari Fathoni et 
al (2009) yang melakukan penelitian hubungan sikap dan posisi kerja dengan low 
back pain pada perawat dengan hasil p=0,272≥0,05   n n  kkan ba wa tidak 




Hal ini terjadi karena beberapa faktor. Berdasarkan dari penelusuran 
karakteristik responden yang menjadi salah satu yang memungkinkan 
berpengaruh pada hasil penelitian adalah faktor umur. Dikarenakan sebanyak 45 
responden yang diambil sebagai sampel dalam penelitian, umur terendah 
responden adalah 23 tahun dan umur responden tertinggi adalah 54 tahun. 
Mayoritas responden berumur 23-30 tahun sebanyak 17 responden (37,8%). Hal 
ini berarti sifat-sifat fisiologis otot seperti kelenturan, daya kontraksi, refleks dan 
daya hantar dari responden masih dalam keadaan baik. Sehingga keluhan low 
back pain masih jarang terjadi. Seperti halnya yang diutarakan oleh Tarwaka 
(2015), bahwa keluhan pertama biasanya dirasakan pada umur 35 tahun dan 
tingkat keluhan akan semakin meningkat seiring dengan berjalannya waktu. 
Banyak penelitian yang menanggapi mengenai jenis kelamin terhadap 
keluhan low back pain. Jenis kelamin responden yang didapatkan dari hasil 
penelitian, menunjukkan mayoritas responden berjenis kelamin perempuan 
sebanyak 26 orang dari 45 orang yang menjadi responden. Didalam teori dari 
Tarwaka (2015), menyebutkan kemampuan otot perempuan lebih rendah 
dibandingkan dengan kekuatan otot laki-laki.  
Sedangkan masa kerja merupakan akumulasi aktivitas kerja seseorang 
yang dilakukan dalam jangka waktu panjang, dan apabila dilakukan aktivitas 
tersebut secara terus menerus dalam jangka waktu bertahun-tahun tentu akan 
mengakibatkan gangguan pada tubuh (Tobing,1996). Perawat yang mempunyai 
masa kerja lebih dari 5 tahun dalam penelitian ini frekuensinya sebanyak 34 orang 
(75,6%). Sehingga jika kebiasaan sikap kerja yang tidak ergonomis tidak 
diperbaiki dalam jangka waktu bertahun-tahun maka akan terjadi masalah atau 
penyakit bagi tubuh seperti low back pain. 
3.5. Keterbatasan Penelitian 
Terkadang pada saat dilaksanakannya penelitian, ada beberapa hal yang 
tidak sesuai dengan dugaan atau harapan yang terjadi di lapangan, sehingga 
menjadi suatu keterbatasan dalam penelitian, seperti halnya pada saat penelitian 
ini, banyaknya pasien tergolong sedikit sehingga terdapat beberapa responden 
yang tidak melakukan pekerjaan sehingga keluhan nyeri tulang punggung tidak 
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terasa. Peneliti juga kesulitan dalam melakukan pengambilan foto atau gambar 
untuk diamati dan mencocokkan kedalam lembar metode OWAS dikarenakan 
masalah perijinan.  
Perbedaan persepsi responden dengan peneliti juga termasuk dari 
keterbatasan peneliti, dikarenakan pengisian kuisioner yang seharusnya dilakukan 
prosedur pengisian oleh peneliti berdasarkan gambar, akan tetapi dari pihak 
rumah sakit mengharuskan kuisioner dititipkan kepada masing – masing kepala 
bangsal dan beberapa yang tidak dapat diawasi langsung oleh peneliti. 
4. PENUTUP 
4.1. Simpulan 
Berdasarkan hasil peelitian yang dilakukan di RS PKU Muhammadiyah 
Surakarta dapat disimpulkan bahwa: 
4.1.1. Tidak ada hubungan sikap kerja terhadap keluhan low back pain yang 
didapatkan nilai p value sebesar (1,000>0,05). 
4.1.2. Karakteristik perawat rawat inap rumah sakit PKU Muhammadiyah 
Surakarta dibagi menjadi menjadi beberapa kategori yaitu jenis kelamin, 
umur, dan masa kerja.  
4.1.3. Sikap kerja risiko tinggi mempunyai frekuensi sebanyak 14 responden 
dengan persentase sebesar 31,1% dan risiko yang sedang mempunyai 
frekuensi 31 responden dengan persentase 68,9% dengan nilai rata-rata 
1,60 ± 0,495. 
4.1.4. Keluhan low back pain yang didapatkan dengan risiko sedang mempunyai 
frekuensi 6 responden dan persentase sebesar 13,3% sedangkan keluhan 
low back pain dengan risiko ringan mempunyai frekuensi 39 responden 
dan persentase sebesar 86,7% dengan nilai rata-rata 1,13±0,34. 
4.1.5. Analisis sikap kerja dengan metode OWAS rata-rata yang paling tinggi 
terletak pada bagian kaki yaitu dengan nilai rata-rata 2,47. 
4.2. Saran 
4.2.1. Bagi perawat 
Menjaga dan mempertahankan kondisi otot dengan mengonsumsi 
makanan dan minuman yang mendukung kesehatan otot, menjaga sikap kerja 
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yang ergonomis, melakukan olahraga serta melakukan stretching atau peregangan 
otot maksimal 3 menit tiap 2 jam sekali jika perlu. 
4.2.2. Bagi Instansi Rumah Sakit 
Bagi Instansi Rumah Sakit hendaknya memperhatikan  sikap kerja dari 
perawat yang akan mempengaruhi kinerja dari perawat dan melakukan program 
gerakan relaksasi otot yang dilakukan bersama-sama, sehingga dapat dipastikan 
semua perawat melakukan gerakan tersebut agar terhindar dari keluhan low back 
pain. 
4.2.3. Bagi Peneliti Lain 
Bagi peneliti lain diharapkan dapat melakukan penelitian mengenai low 
back pain dengan melihat dari faktor pendukung lain seperti faktor sekunder dan 
faktor kombinasi serta jika memungkinkan memperhatikan banyaknya pasien 
yang dirawat oleh perawat pada saat seurvei pendahuluan atau pada saat 
penelitian. 
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